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Aplikasi monitoring status gizi balita yang akan dibuat diharapkan dapat membantu meningkatkan 
peran sektor kesehatan terhadap pembentukan sumber daya manusia, gizi buruk dapat 
menyebabkan penyimpangan dan kelainan tumbuh kembang anak karena ciri anak sehat dapat 
dilihat dari tumbuh dan kembangnya. Hal tersebut dapat terwujud salah satunya dengan 
memberikan asupan gizi yang cukup berupa pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan 
anak balita yang berasal dari keluarga rawan (tingkat ekonomi yang rendah). Dengan didukung 
konsep smart city atau kota cerdas yang mulai diterapkan di Kota Bontang aplikasi ini dapat 
memonitoring data gizi balita yang ada di Posyandu-Posyandu beserta status gizi balita tersebut. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengelompokan atau klasifikasi status gizi 
balita dengan menggunakan fuzzy sugeno. Pertama kali ditentukan indikator atau variabel 
klasifikasi, nilai-nilai hasil pengukuran gizi balita suatu daerah secara real yang diinputkan akan 
diolah menggunakan metode fuzzy sehingga diketahui klasifikasi status gizi di daerah tersebut. 
Dengan diimplementasikan menggunakan sistem informasi geografis informasi yang akan 
ditampilkan dengan peta secara online dan selalu terupdate (diperbarui). Penggunaan perangkat 
mobile android bertujuan memudahkan petugas posyandu dalam menginputkan data-data 
pengukuran gizi balita. Dengan adanya program aplikasi monitoring status gizi balita berbasis 
android maka dapat memberikan informasi pemantauan status gizi balita yang selalu diperbarui 
dan mudah diakses kapanpun dan dari manapun. Sehingga berdasarkan informasi tersebut jika ada 
daerah (kelurahan) yang status gizi balitanya buruk atau mengkhawatirkan akan cepat ditangani 
oleh Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana Kota Bontang. 




The application of monitoring the nutritional status of toddlers that will be made is expected to help 
improve the role of the health sector in the formation of human resources, malnutrition can cause 
deviations and abnormalities of child development because the characteristics of healthy children 
can be seen from the growth and development. This can be realized, one of which is by providing 
adequate nutrition in the form of providing additional food for pregnant women and children under 
five from vulnerable families (low economic level). With the support of the concept of smart city or 
smart city that began to be implemented in the City of Bontang this application can monitor the 
nutritional data of children in Posyandu-Posyandu along with the nutritional status of these 
children. The method used in this study is grouping or classification of nutritional status of children 
using fuzzy Sugeno. The first time the indicators or classification variables are determined, the 
values that are measured by the nutrition of a toddler in an area in real input will be processed 
using the fuzzy method so that the classification of nutritional status in the area is known. By 
implementing the geographic information system information that will be displayed with maps 
online and always updated (updated). The use of Android mobile devices aims to make it easy for 
Posyandu officers to input toddler nutrition measurement data. With the existence of an android 
nutritional status monitoring application program based on Android, it can provide information on 
monitoring the nutritional status of toddlers who are always updated and easily accessible 
whenever and from anywhere. So based on this information if there is an area (kelurahan) whose 




nutritional status is poor or worrying it will be quickly handled by the Bontang City Health and 
Family Planning Office. 
 





1. Latar Belakang 
Direktur Gizi Masyarakat Kementerian 
Kesehatan, Ir. Doddy Izwardi, MA, 
menjelaskan bahwa tahun 2014, pemantauan 
status gizi (PSG) masih terbatas di 150 
Kabupaten dan Kota di Indonesia dengan 
jumlah sampel 13.168 balita. Pada tahun 2015 
PSG telah berhasil dilakukan di seluruh 
Kabupaten dan kota di Indonesia, yakni 496 
Kabupaten/Kotamadya dengan melibatkan 
lebih kurang 165.000 Balita sebagai 
sampelnya. Dari 496 Kab/kota yang dianalisis, 
sebanyak 404 Kab/Kota mempunyai 
permasalahan gizi yang bersifat Akut-Kronis, 
20 Kab/Kota mempunyai permasalahan gizi 
yang bersifat Kronis, 63 Kab/Kota mempunyai 
permasalahan gizi yang bersifat Akut dan 9 
Kab/Kota yang tidak ditemukan masalah gizi. 
Kesembilan Kab/Kota tersebut, antara lain: 
Kab. Ogan Komering Ulu (Sumatera Selatan), 
Kota Pagar Alam (Sumatera Selatan), Kab. 
Mukomuko (Bengkulu), Kota Bengkulu, Kab. 
Belitung Timur (Bangka Belitung), Kota 
Semarang (Jawa Tengah), Kota Tabanan 
(Bali), Kota Tomohon (Sulawesi Utara) dan 
Kota Depok, (Jawa Barat). Dari data tersebut 
diatas propinsi Kalimantan timur termasuk 
salah satu yang mempunyai permasalahan gizi 
buruk, mekipun jumlahnya sudah berkurang 
dari tahun-tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2010 Kota Bontang pernah 
menghadapi status gizi bersifat kronis. Dari 
data hasil survey itu, tercatat kecamatan 
Bontang Selatan sebagai kecamatan yang 
memiliki masalah gizi tertinggi dengan 34,8%, 
disusul Bontang Utara dengan 29,4%, serta 
Bontang Barat dengan 26,2%. Permasalah gizi 
anak balita harus selalu diperhatikan karena 
dapat berakibat pada hilangnya satu generasi 
atau berkurangnya tingkat kecerdasan dan 
pertumbuhan anak di masa yang akan datang. 
Oleh karena itu informasi monitoring gizi anak 
balita harus selalu diperbaharui dan mudah 
diakses kapanpun dan dari manapun. Sistem 
Informasi Geografis (SIG) digunakan agar 
informasi permasalahan status gizi anak balita 
dapat disajikan per daerah kelurahan 
menggunakan pemetaan akan lebih mudah 
dipahami. Dengan metode fuzzy daata gizi 
anak balita akan diolah secara cerdas sehingga 
menghasilkan informasi jumlah akurat dari 
klasifikasi sifat permasalahan tersebut. 
Aplikasi yang dihasilkan akan diterapkan pada 
perangkat mobile berbasis android sehingga 
data dari posyandu atau kelurahan dapat 
langsung diinputkan kemudian diproses dan 
menampilkan informasi yang terbaru secara 
cepat dan akurat. Dengan adanya aplikasi ini 
diharapkan monitoring gizi anak balita akan 
terpantau secara teratur, cepat dan akurat serta 
diharapakan jika terdapat permasalahan gizi 
pada suatu daerah akan cepat diketahui dan 
ditangani.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat 
aplikasi berbasis anroid monitoring gizi balita 
yang dapat digunaka oleh petugas posyandu, 
perhitungan penentuan status gizi balita  
dengan menggunakan metode fuzzy dan 
aplikasi yang dihasilkan akan 
diimplemetasikan dengan pemetaan.  
 
METODOLOGI 
Dalam pembuatan penelitian ini ada beberapa 
metode yang digunakan, yaitu ; 
1. Metode pengumpulan data 
Pada penelitian ini data yang diperoleh 
dengan cara observasi ke lapangan secara 
langsung, memantau jalannya sistem yang 
sudah berjalan sebelum dibuatkan aplikasi. 
Peneliti juga menggunakat studi literatur 
dengan mencari referensi penelitian tentang 
pembuatan aplikasi yang hampir sama. 
2. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 
Metode pengembangan perangkat lunak 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
SDLC Waterfall. Adapun tahapan-tahapan 
dalan metode Waterfall adalah sebagai 
berikut [5] : 
1) Requirement analysis and definition 
Pada tahapan ini ditetapkan sistem yang 
akan dibuat dan disesuaikan dengan 
kebutuhan pengguna serta permasalahan 
yang ada di sistem tersebut. Gambaran 
arsitektus sistem monitoring gizi balita 





















Gambar 1. Arsitektur SIG monitoring gizi balita 
 
2) System and software design 
Tahapan ini mengalokasikan kebutuhan 
sistem seperti perangkat keras, 
perangkat lunak dan gambaran secara 
rinci tentang rancangan aplikasi yang 
akan dibuat. Gambaran rancangan 
diagram konteks aplikasi monitoring 











Gambar 2. Diagram konteks aplikasi 
monitoring gizi balita 
 
3) Implementation and unit testing 
Tahapan selanjutnya adalah pembuatan 
program yang setelah selesai kemudian 
diimplementasikan atau didemokan, 
untuk mengetahui apakah aplikasi 
berjalan sesuai dengan spesifikasi yang 
telah ditetapkan. 
4) Intergration and system testing 
Program aplikasi yang sudah jadi secara 
lengkap kemudian diuji terlebih dahulu, 
sehingga dapat diketahui apakah 
program tersebut sudah sesuai dengan 
sistem yang ada serta berdasarkan 
kebutuhan penggunanya. 
5) Operation and maintenance 
Pada tahapan ini sistem aplikasi yang 
telah diuji kemudian dipasang untuk 
digunakan secara nyata. Selanjutnya 
sistem tersebut akan dipantau untuk 
meningkatkan implementasi dan layanan 
sistemnya. 
Adapun gambaran bagan metode waterfall 













Gambar 3. Metode Waterfall 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pencarian status gizi balita pada 
penelitian ini, yang pertama dilakukan adalah 
pembentukan himpunan fuzzy, variabel fuzzy 
yang digunakan terdiri dari BB/U, TB/U dan 
Umur. Variabel BB/U digunakan untuk 
menentukan status gizi balita berdasarkan berat 
badan menurut umur. Variabel ini terbagi 
menjadi 4 himpunan fuzzy yaitu sangat kurus, 
kurus, normal dan gemuk. Himpunan fuzzy 
variabel BB/U dapat dillihat pada gambar 4. 
Variabel TB/U digunakan untuk menentukan 
status gizi balita berdasarkan tinggi badan 
menurut umur. Variabel ini juga terbagi 
menjadi 4 himpunan fuzzy yaitu sangat pendek, 
pendek, sedang dan tinggi. Himpunan fuzzy 











Gambar 5. Himpunan fuzzy variabel TB/U 
 
Adapun rancangan himpunan fuzzy pada 






























Berdasarkan tabel 1 maka fungsi 
keanggotaan yang digunakan untuk penentuan 
status gizi balita adalah kurva segita untuk 
variabel umur dan kurva bahu untuk variabel 
berat badan dan tinggi badan 
Yang kedua adalah pembentukan 
aturan fuzzy. Berdasarkan tabel 1 maka dalam 
penentuan status gizi balita pada penelitian ini 
terdapat 48 aturan atau rules.  
Setelah didapat status gizi masing-
masing balita yang ada di Posyandu, kemudian 
dijumlahkan berdasarkan status gizi balita 
yang sama. Hasil perhitungan tersebut 
kemudian diimplementasikan pada pemetaan 
lokasi Posyandu. Dengan demikian informasi 
yang diberikan dengan implementasi pemetaan 
dapat lebih mudah dipahami. 
Pada gambar 6. Merupakan tampilan 
halaman input jadwal posyandu dari tiap wilayah 




Gambar 6. Halaman input penjadwalan 
posyandu 
 
 Pendataan data balita dilakukan seperti 
yang terlihat pada gambar 7. Pendataan balita 
dilakukan pada posyandu tiap wilayah RT, untuk 
memberikan informasi mengenai perkembangan 
gizi balita pada wilayah RT atau kelurahan. Pada 
sistem informasi geografis perkembangan gizi 
balita berbasis android..  
 
Gambar 7. Halaman input data balita 
 
Selanjutnya dilakukan pemeriksaan balita melalui 
halaman input pemeriksaan seperti yang terlihat 
pada gambar 8. Pada halaman ini data yang terinput 
dipergunakan untuk perhitungan fuzzy sehingga 
penentuan kondisi gizi balita pada tiap wilayah 
kelurahan dapat di ketahui. 
 
 
Gambar 8. Halaman input pemeriksaan balita 
 
Setelah dilakukan proses fuzzy maka hasil 
kondisi balita untuk di tampilkan pada sistem 
informasi berbasis android dapat ditampilkan 




Gambar 9. Halaman sistem informasi geografis 
gizi balita 
Pada halaman tersebut terlihat informasi 
keadaan gizi balita pada wilayah yang 




Pada penelitian ini dihasilkan aplikasi 
berbasis SIG yang dapat memonitorong status 
gizi balita. Penentuan status gizi balita dapat 




diselesaikan dengan menggunakan metode 
fuzzy dan aplikasi ini dapat menyajikan 
informasi yang lebih mudah dipahami dengan 
implementasi pemetaan dari google maps. 
 
SARAN 
Saran untuk pengembangan 
kedepannya adalah metode fuzzy bisa 
digunakan untuk pemecahan masalah lainnya 
yang ada di masyarakat. Aplikasi ini dapat 
dikembangkan lagi dengan memberikan 
informasi tentang asupan makanan atau solusi 
alternatif setelah diketahui status gizi balita 
pada Posyandu tersebut. 
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